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ABSTRACT

The ELECTRE (Elimination Et Choix Traduisant la Realité) method is a multi-criteria
decision-making method that can be used to select the best candidate from a number
of predetermined alternatives. Application of the ELECTRE method in determining the
head of the hospital laboratory. Human love can be done in several steps. Current
problems with RS. Human Love includes criteria that are not yet relevant to determine
the head of the hospital laboratory. Human love can be determined based on the
needs and priorities of the organization. The long-term goal of this study was to
improve the keriteria set in hospitals. Kasih Insani runs correctly, the application built
can later be used by the Hospital. Thus the expected result will be the determination
of the head of the laboratory at the hospital. Human Love is as expected based on the
calculation of methods and criteria that have been set, applications built with the
implementation of the Electre method can be used at Rs. Kasih Insani. The plan of
this research activity is carried out directly to the Hospital in testing the success of the

system built.

Keyword : Head of Laboratory, RS. Human Love, Electre Method, Multi Criteria,

Weighting

PENDAHULUAN
Rumah Sakit (RS) merupakan sebuah lembaga
pelayanan kesehatan yang menyediakan
berbagai layanan medis dan kesehatan bagi
masyarakat. Kepala laboratorium di RS
merupakan salah satu posisi penting yang
memiliki  tanggung jawab . besar dalam
memastikan kualitas layanan medis dan
kesehatan yang diberikan kepada pasien.
Dalam penentuan kepala laboratorium RS,
seringkali diperlukan pengambilan keputusan
yang sistematis dan obyektif untuk memilih
kandidat terbaik dari sejumlah alternatif yang
telah ditentukan [1]. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
multi-kriteria  adalah  metode  ELECTRE
(Elimination Et Choix Traduisant la Realité).
Peralatan dan fasilitas yang dimiliki oleh
Laboratorium Rumah Sakit Kasih Insani,
termasuk alat pemeriksaan  hematologi
otomatis Sysmex, dua alat pemeriksaan kimia
klinik robotik Cobas, dan alat pemeriksaan
serologis Mini Vidas, dapat memberikan hasil
pemeriksaan yang cepat dan akurat untuk
pasien. Selain itu, kerja sama dengan
laboratorium rujukan terpercaya  juga
memungkinkan pemeriksaan laboratorium yang
lebih rumit dapat dilakukan dengan baik [2],[3].
Hal ini menunjukkan komitmen Rumah
Sakit Kasih Insani dalam memberikan layanan
kesehatan berkualitas tinggi kepada pasien

melalui pemeriksaan laboratorium yang akurat
dan terpercaya. Selain itu, penggunaan
peralatan semi otomatis juga memungkinkan
pemeriksaan darah = rutin lengkap dapat
dilakukan dalam waktu yang lebih singkat,
sehingga pasien dapat segera mendapatkan
hasil pemeriksaan dan pengobatan yang
sesuai. Dalam hal ini, Laboratorium Rumah
Sakit Kasih Insani dapat dianggap sebagai
fasilitas kesehatan yang terdepan dalam
penggunaan  teknologi dan fasilitas terbaru
untuk ~memberikan pelayanan medis dan
kesehatan vyang berkualitas tinggi bagi
masyarakat [4].

Dalam ruangan laboratorium tersebut
memiliki banyak karyawan dan memiliki bagian
pekerjaan masing-masing. Dalam sebuah
instalasi pastinya harus memiliki kepala agar
terciptanya kerja sama dan terkontrolnya
semua pekerjaan dengan baik [5]. Namun
dalam setiap penentuan kepala laboratorium di
Rumah Sakit Kasih Insani pada umumnya
masih belum efektif karena setiap kali
pemilihan  kepala ruangan laboratorium
pastinya yang dipilih yaitu orang yang terdekat
dengan manajemen, orang Yyang pandai
mengambil hati manajemen, dan orang yang
suka mengadu keburukan pekerjaan orang lain.
Kepala ruangan yang saat ini kurang
bertanggung jawab dengan segala sesuatu
yang terjadi di dalam ruangan laboratorium,
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seperti kurang bertanggung jawab dengan alat-
alat dan kurang bertanggung jawab terhadap
anggotanya. Dan kurang paham tentang sistem
kinerja diruangan laboratorium sehingga sering
kali terjadi kesalahan-kesalahan seperti
kesalahan pemesanan jumlah darah. Maka dari
itu, setiap kali pemilihan kepala ruangan
laboratorium belum sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan sehingga belum layak untuk
menduduki posisi sebagai seorang kepala, dan
di Rumah Sakit Kasih Insani juga masih
menggunakan sistem manual dalam pemilihan
kepala laboratorium sehingga mempengaruhi
organisasi kinerja dalam mencapai tujuan.

Pembuatan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode Electre
dalam penentuan kepala laboratorium di
Rumah Sakit Kasih Insani memiliki banyak
keuntungan. Metode Electre merupakan salah
satu metode yang cocok untuk menyelesaikan
masalah pemilihan atau penyeleksian dalam
sistem pengambilan keputusan multi-kriteria
[6]. Metode ini mempertimbangkan banyak
kriteria dan memungkinkan untuk memasukkan
preferensi dan ketidakpastian dalam analisis
keputusan. Dalam metode Electre, alternatif
yang dievaluasi dibandingkan satu sama lain
untuk setiap kriteria dan dibandingkan secara
keseluruhan untuk menentukan alternatif yang
terbaik [7]. Hal ini dapat membantu dalam
memilih kepala laboratorium yang paling sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Selain
itu, metode ini juga dapat mempertimbangkan
preferensi atau bobot yang berbeda pada
setiap kriteria, sehingga dapat menghasilkan
hasil yang lebih akurat dan efektif.

Dengan demikian, metode Electre lebih
cocok digunakan dalam penentuan kepala
laboratorium di Rumah Sakit Kasih Insani
karena dapat mempertimbangkan preferensi
dan ketidakpastian dalam analisis keputusan
multi-kriteria[8].

BAHAN DAN METODE
Langkah-langkah  penelitan yang akan
dilakukan berdasarkan gambar 1 akan
diuraikan sebagai berikut:
1. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang ditelaah terkait dengan
konsep sistem pendukung keputusan, metode
ELECTRE, pemilihan kepala Laboratorium dan
konsep lainnya yang terkait dengan masalah
penelitian ini. Kajian pustaka dilakukan dengan
menelaah sumber-sumber yang bersumber dari
jurnal-jurnal maupun hasil penelitian lainnya
sebagai referensi penelitian terdahulu, buku
teks, sumber online (internet) dan sumber
lainnya yang terkait dengan topik penelitian
yang dibahas.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian meliputi beberapa teknik untuk

memberikan keakuratan hasil penelitian. Teknik
yang digunakan sebagai berikut:
a. Data Primer

Data diperoleh secara langsung ketempat

penelian melalui kegiatan observasi
maupun wawancara.

b. Data sekunder
Data diperoleh dengan menganalisis

dokumen dari berbagai sumber yang terkait
dengan topik penelitian.
c. Data Numerik

Data vyang diperoleh dalam bentuk
matematis yang mendukung proses
penyelesaian dalam pemilihan kepala

laboratorium dengan metode ELECTRE.

3. Analisis Kebutuhan Kepala Laboratorium
Menganalisis Kebutuhan untuk pengambilan
keputusan dalam seleksi kepala
laboratorium dengan melibatkan pihak RS.
Kasih Insani Namorambe.

4. Analisis Kebutuhan SPK dan Metode
ELECTRE
Menganalisis kebutuhan data yang akan
digunakan untuk penyelesaian masalah
pengambilan keputusan dalam seleksi
Kepala Laboratorium dengan Sistem
pendukung keputusan menggunakan
metode ELECTRE.

5. Penyelesaian - Metode ELECTRE untuk
Pengambilan keputusan

Langkah-langkah  yang  dilakukan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada blok
diagram di bawah ini:

Kajian Pustaka Pengumpulan Data

Analisis Kebutuhan Kepala Laboratorivm

!

Analisis Kebutuhan SPK dan Metode
ELECTRE

Penyelesaian Metode ELECTRE
untuk pengambilan keputusasn

| Ferancangan Fistem |

| Fermbangunan sistem |

Sistern Pendulung keputusan
perilihan Kepala Labora Torium

Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari sejumlah pegawai laboratorium di Rumah
Sakit Kasih Insani, hanya diambil tiga orang
sebagai sebagai contoh untuk penerapan
metode ELECTRE dalam pemilihan kepada
laboratorium. Nilai dari setiap karyawan
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laboratorium tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1.Keterangan Kriteria
Kriteria Keterangan Bobot
Cl [|Pendidikan | Difokuskan hanya 5

4

=0.525
52+32+42+22+22 7,61

JE =
2

2
Rs3 = —=0.262
8= m it T Vsirarractoiizr 761
=1

dari tamat ol 2 2= 0.262
ari tamatan = == et ot st 76l
sekolah Tinggi Jom VSRR a2l
pelayaran. o oxl2 3 _3
C2 Umur Umur mulai dari 20| 4 Rs = - xu_ V32+32+42122452 7,93 0.378
s/d 25. =1
C3 enis Laki-laki dan 3 gz 22 3 - 0.378
kelamin perempuan. JZ’-’E il V3tr3tr 42425152 7,93
C4 [Tinggi Badan| Tinggi minimal 2 !
%32 4 4
165cm-175cm = :v{ ——= 793— 0.504
C5 [Berat Badan |Berat minimal 65kg-| 2 ngglxil BEHIIAATH2EES
70kg x42 2 2
Keterangan : Rs = —= Arretratanier 703 0292
Bobot 2 = Kurang 2, x
Bobot 3 = Cukup Re = x52 5 _5 0.63
Bobot 4 = Baik °T [om g V3TeETaTi225% 703
Bobot 5 = Sangat Baik =1
i Rip = o= 2 = 20232
a. Alternatif yang sudah ditentukan yaitu 10 Jz?—llxil 4224224+ 52452+42 86
terdapat dalam Tabel 2: _ B 5 2
Tabel 2 Alternatif Ri1=—=7—————=_-=0.232
Alternatif Nama m ok Y202+ 5215547 86
Al Michael Sendow £33 5
A2 Willy iteven Riz = JTJCil: V221224 52452+42 86 0.581
A3 Jeckson i=1
Ad Agustin fitriyah _ x43 s _5_
AB Eko RUStaNt Riz = - xil_ 2E{922 52 52142 8,6_ 0.581
=1
c. Dari masing-masing kriteria tersebut akan Ry =—— o8 — 42 —= u o= 0.465
ditentukan bobot-bobotnya seperti terlihat Jz S T
pada Tabel 3: - 4 4
Tabel 3. Bobot tiap kriteria Ris= .1‘ VTS iiai T Bes 0.45
Alternatif Kriteria pOR
Cl|C2|C3|C4|C5 5 5
Jeckson 5 [ 3] 2] 4] 4 Rlﬁ_JE n ~ V@i ges 0003
Willy steven 3 3 2 5 3
Michael Sendow| 4 | 4 | 5 | 5 | 4 Ryt - 52 = = (0.563
Agustinfitiyah | 2 | 2 | 5 | 3 | 2 m it T VaE+5v5iraie2 gEe
Eko Rustanti 2 5 4 2 5 - xad 3 3  0.337
18 = —F——
. JA215:52132422 888
4.4 Penerapan Metode Electree ot VAREGESTLa
Pengambilan Keputusan Pemilihan _ x54 2 2
Kapten Kapal Pelayaran Rio = m i VAE+5+57+37+27 gas 0225
=1
Langkah 1 : Normalisasi Matriks Keputusan N 4 4
xij ’ , ] Rao = Imlxil_\(’42+32+42+22+52 836 I
Rj = ——————, untuk i= 1,2,3,.m dan j= =
U fsm ey J Ru=—22 = > > - 0.358
=1 2= m i1 V’42+32+42+22+52 836
1,2,3,..n. .
xll 5 R - x35 — 4 _ 4 o 47
Rii = — ;'1:\*(52"'32""42"'22"'22_%: 0.657 22 m i VAZ132+42+22452 836 =0.478
i=1 % =1
_ _ 3 _3 Ros = —2 2 =2 =0.239
Rl—sz il VEE+BE+4Z+22427 761 =0.394 JZ VAT 836
=1
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__ x5  _ 5 _5_ R4 Baik 0,76-1 |
Ros = sz L1 VARH3TH4E422452 836 0.598
=1 3. Pembobotan Electree Untuk Jenis dinding
. . . . . rumah
Dari perhitungan diatas diperoleh matriks : Tabel 6. Menentukan Kriteria Umur
0657 0378 0232 045 0.478 Range (%) Nilai Electree [Bobot
0.394 0.3 8 0.232 0. 63 0.3 8 R1 Buruk 0-0,25
: 378 0. 2 35 R2 Kurang 0,26-0,50
0.525 0.504 0.581 0.563 0.478 R3 Cukup 051-075
V=] 0262 0525 0581 0337 0.239 R4 Baik 0.76-1
0.262 0.63 0.465 0.225 0.598
Keterangan : 4. Pembobotan Electree Untuk calon kapten
' _ kapal
Buruk =0-0,25 o -
Kurang = 0.26-0.50 Tabel 7. Menentukan Kriteria Pendidikan Calon
Cukup =0,51-0,75 __Kapten
Baik =0,76-1 Range (%) Nilai Electree Bobot
R1 Buruk 0-0,25
Langkah 2 : Pembobotan pada matriks yang R2 Kurang 0,26-0,50
telah dinormalisasi. R3 Cukup 0,51-0,75
1. Pembobotan Electree Untuk Kriteria calon R4 baik 0,76-1

kapten kapal PT.Msc pelayaran

Tabel 4. Menentukan Kriteria Calon Kapten
kapal

2. Pembobotan Electree Untuk Pendidikan
Tabel 5. Menentukan Pendidikan

Range Nilai Electree Bobot Range Nilai Electree Bobot
R1 Buruk 0-0,25 R1 Buruk 0-0,25
R2 Kurang 0,26-0,50 R2 Kurang 0,26-0,50
R3 Cukup 0,51-0,75 R3 Cukup 0,51-0,75
R4 Baik 0,76-1 R4 Baik 0,76-1

5. Pembobotan Electree Untuk kriteria badan
calon kapten
Tabel 8. Menentukan Kriteria Badan

Adapun langkah —langkah yang akan di
tentukan untuk menghitung kriteria di lakukan

Range Nilai Electree Bobot matriks dengan tabel penjabaran sebagai
R1 Buruk 0-0,25 berikut:
R2 Kurang 0,26-0,50 1. Langkah 1 menentukan nilai kriteria
R3 Cukup 0,51-0,75
Tabel 9. Data Calon Kapten Kapal
NoAlterna Kriteria

tif [Calon kapten kapal Pelayaran | Pendidikan

umur Badan |Jenis kelamin

25 Tahun |[Seimbang |Pria
23 Tahun |[Seimbang |Pria
24 Tahun |Seimbang |Pria
22 Tahun |[Seimbang [Wanita
21 Tahun |[Seimbang [Wanita

Al Harus memenuhi persyaratan |STIP
A2 Harus memenuhi persyaratan |STIP
A3 Harus memenuhi persyaratan |STIP
A4 Harus memenuhi persyaratan |STIP
A5 Harus memenuhi persyaratan |STIP

g wN[F-

Dari tabel 9 data calon kapten kapal yang
telah di tentukan diatas maka di dapat matriks

Langkah 2 Perbaikan Bobot Kriteria W (5, 4, 3,
2,2)

kriteria dengan nilai yang telah di tentukan Wj= Wj
bobot — bobotnya dan di ubah ke dalam tabel >Wj
10 di bawabh ini: W1 = 5 = 5 =0,3
Tabel 10 Ranting Kecocokan (5+4+3+2+2) 16
NolAlternal Kriteria W2 = 4 = 4 =04
tif C1 Cc2 C3 C4 C5 (5+4+3+2+2) 16
1 |[A1  |0,76-10-0,25 |0-0,250,26-0,50-0,25 W3 = 3 = 3 =05
2 A2  0,26- [0,26-0,5/0,26- [0,26-0,50-0,25 (5+4+3+2+2) 16
0,75 0,5 W4 = 2 = 2 =08
3 |[A3  [0,26- [0,51- [0,26- [0,26-0,50,26- (5+4+3+2+2) 16
05 0,75 [0,5 0,5 W5 = 2 = 2 =08
4 A4 |0,51- 0,26-0,5[0,26- [0,26-0,5/0-0,25 (5+4+3+2+2) 16
0,75 0,5
5; = 1'1;'-"=1 1
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Sl - (10,25)*( 0’250,20)*( 0’250,20)*( 0'50.20)*(
0,25%%)
1*0.757858*0.757858*0,870551*0.812252

= 0.406126
S2 = (0,750,25)*( 0'50,20)*( 0’50,20)*( 0'50,20)*(

0,25°15)
0.930605*0.870551*0.870551*0.870551*0.812
252

0.498699

(0,50,25)*( 0’750,20)*( 0’50,2)*( 0’50,20)*(

S3
0150,15)
0.840896*0.944088*0.870551*0.870551*0.901
25

=0.542236
S4 = (0,75°®)%
0,50,20)*(0’250,15)

0,550,25)*( 0'50,20)*(

0.930605*0.870551*0.870551*0.870551*0.812
252

0.498699

S5 (0,75%%)*( 0,2592%)%( 0,25002°)%(
0,50,20)*(0,250,15)

0.930605*0.757858*0.757858*0.870551*0.812
252

= 0.377943
Dapat dijumlahkan hasil dari keseluruhan hasil
dari S1 sampai S5 yaitu = 12,97833 sebagai

S

Langkah 3 Pembentukan Vektor V

T, xii™

T )
I, .(xi

V1= 0.406126 =0.031293
—12,97833—

V2 = 0.498699 = 0.038426
T12,97833

V3= 0.542236 = 0.04178

12,97833

V4 = 0.498699 =0.038426
12,97833

V5 = 0.377943 = 0.029121
1297833

Untuk menentukan peserta masuk atau tidak
masuk berdasarkan Kriteria terendah dan hasil
perhitungan paling kecil karena itu sudah di
sebut miskin atau tidak mampu. Bisa di lihat
pada tabel 11:

Tabel 11. Nama-nama calon kapten kapal

Sendow

4 |Agustin 4 0.038426 Gagal
Fitriyah

5| Eko 5 0.029121 Gagal
Rustanti

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka
Michael Sendow dinyatakan terpilin
menjadi kapten kapal terbaik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat dikemukakan  kesimpulan  bahwa
Implementasi metode ELECTRE dalam
penentuan kepala laboratorium rumah sakit
adalah sebuah pendekatan yang sistematis
dan obyektif untuk memilih kandidat yang
paling cocok untuk posisi tersebut. Dengan
menggunakan langkah-langkah yang telah
dijelaskan sebelumnya, proses seleksi kepala
laboratorium dapat dilakukan dengan lebih
terstruktur dan transparan.

Metode ELECTRE memungkinkan
penilaian berdasarkan kriteria-kriteria yang
relevan dan memberikan bobot yang sesuai
untuk setiap kriteria tersebut. Hal ini membantu
dalam mempertimbangkan aspek-aspek

penting seperti kualifikasi pendidikan,
pengalaman kerja, keahlian teknis,
kepemimpinan, komunikasi, pengetahuan

regulasi, dan keterampilan manajemen data.
Dengan melakukan = perbandingan antara
kandidat-kandidat berdasarkan matriks
concordance dan discordance, serta
menghitung matriks preferensi dan dominansi,
metode ELECTRE memungkinkan
pemeringkatan kandidat secara obyekiif.
Kandidat dengan nilai- preferensi tertinggi dan
dominansi yang - kuat akan mendapatkan
peringkat lebih tinggi dalam proses seleksi.

Melalui analisis sensitivitas, metode ELECTRE
juga membantu menguji kestabilan hasil
pemeringkatan dengan mempertimbangkan
variasi bobot kriteria atau perubahan dalam
matriks perbandingan. Hal ini memungkinkan
untuk memastikan bahwa keputusan akhir
tetap konsisten dan dapat diandalkan.
Kesimpulannya, implementasi metode
ELECTRE dalam penentuan kepala
laboratorium rumah sakit membantu
memastikan proses seleksi yang obyektif,
terstruktur, dan transparan. Metode ini
mempertimbangkan kriteria yang relevan,

pelayaran memberikan bobot pada setiap kriteria,
No| Nama [Peringkat| Nilai Hasil |Keterangan melakukan perbandingan antara kandidat-
Calon Perhitungan kandidat, dan menghasilkan pemeringkatan
kapten yang akurat. Dengan demikian, metode
1 [Jeckson 1 0.031293 Gagal ELECTRE dapat menjadi alat yang berguna
2 | willy 2 0.038426 Gagal dalam mendukung pengambilan keputusan
steven dalam penentuan kepala laboratorium rumah

3 [Michael| 3 0.04178 | Berhasil sakit.
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